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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji mengenai “Gaya Hidup Nongkrong Remaja Akhir di
Kafe Kekinian (Studi di Kedai Siru dan Kedai Dalu 2 di Kota Palembang)”.
Gaya hidup nongkrong di kafe kekinian menjadi sebuah fenomena saat ini karena
dinilai sebagai kebutuhan ajang pengejaran akan pengakuan sosial atau semacam
prestise untuk mempertahankan status dirinya di lingkungan sosialnya. Pada
penelitian ini, metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara yang mendalam, observasi non
partisipan, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori praktik gaya hidup
dari Bourdieu dan l\on§ep representasi dari Stuart Hall. Hasil penelitian ini yaitu
gaya hidup nongkrong\rema_]a akhir di kafe kekinian tidak terlepas dari aktivitas
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ABSTRACT

The lifestyle of hanging out in modern cafes has become a current phenomenon
because it is seen as a need for social recognition or prestige 1o maintain one’s
status in the social environment. This study examines the “Late adolescence
Hanging Out Lifestyle at the Modern Cafe (Study at Kedai Siru and Kedai Dalu
2 in Palembang City)”. In this study, the research method used is descriptive
qualitative. Data collection techniques “usedare in-depth interviews, non-
participants observation, gggd—’décumentation. This §tuajz usesthe practice of
lifestyle theory from Bourdieu and the concept of representation from Stuart Hall.
The results of this study are that the late teens hang out in the modern cafe can’ be
separated from activities that aim to be recognised and show, the late teens s self-
existence while hangingout inxm(‘,\d‘ cafes. ¥ g8 2,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modern saat ini, banyaknya kebutuhan hidup manusia mendorong
banyaknya juga terjadinya tuntutan peningkatan lifestyle pada masyarakat. Pada
pandangan Philip Kotler mengenai gaya hidup ialah pola-pola hidup individu di
masyarakat yang diwujudkan melalui aktivitas, atensi, serta opininya. Lifestyle
menyimbolkan semua gambaran diri seorang individu saat berinteraksi atau
berhubungan dalam masyarakat (Kotler, 2002:192). Lifestyle ialah suatu perilaku
individu yang ditunjukkan dalam wujud aktivitas (activity) dan atensi. Hal tersebut
berkaitan dengan citra diri untuk menampilkan status sosial individu dalam
lingkungan sosialnya. Gaya hidup menampilkan bagaimana seorang individu
menghabiskan waktu serta bagaimana ia membelanjakan uangnya dalam
kehidupannya.

Banyak sekali fenomena trend suatu hal yang akhirnya menjadi suatu budaya
baru dan menjamur hingga ke semua kalangan sehingga menciptakan suatu gaya
hidup baru di masyarakat. Gaya hidup penduduk di kota-kota besar semakin
mengarah ke perilaku konsumsi, hal ini disebabkan oleh rangkaian iklan TV atau
media sosial yang menghadirkan berbagai produk yang ditafsirkan secara simbolis.

Seiring pada perkembangan zaman, aktivitas bersantai di kafe sambil
mengobrol dan menikmati hidangan yang disajikan bukan lagi menjadi saluran
pelepas penat dan dahaga semata namun hal tersebut telah menjadi lifestyle pada
kalangan generasi milenial saat ini terkhusus pada kalangan remaja akhir di kota
Palembang. Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi fenomena tersebut terjadi
salah satunya adalah remaja tersebut menjadikan kebiasaan nongkrong di kafe
sebagai pilihan menghabiskan waktu senggangnya bahkan saat ini kegiatan
nongkrong di kafe sudah menjadi bagian dari gaya hidup tersendiri pada berbagai

kalangan tertentu, khususnya di kalangan anak-anak remaja akhir.



Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa yang ditandai dengan percepatan perkembangan, fisik, mental, emosional
dan sosial (Santrock, 2012). Secara umum, orang yang suka nongkrong di kafe,
warung kopi atau restoran cepat saji kebanyakkan anak muda berkisaran usia 16 —
22 tahun (Herlyana, 2012). Kelompok remaja sangat mudah tergerus oleh kemajuan
teknologi dan informasi yang kemudian berdampak pada perubahan pada gaya
hidup mereka di lingkungan sosial sehingga timbulnya perasaan baru tentang
identitas dalam individu pada masa remaja. Kalangan remaja merupakan salah satu
kelompok sosial dalam masyarakat yang rentan terhadap gaya hidup dan trend yang
sedang berlaku. Pada usia remaja, individu dalam masa transisi untuk mencari jati
diri mereka di dalam lingkungan sosialnya. Sarwono mengemukakan (1988, 24-25)
bahwa ada 3 tahap perkembangan proses adaptasi remaja menuju dewasa, yakni: 1.
Remaja Awal (12-15 Tahun), 2. Remaja Tengah (15-18 Tahun), 3. Remaja Akhir
(18-21 Tahun).

Pada masa modern kini, aktivitas nongkrong telah menjadi salah satu bagian
dari gaya hidup (life style), terutama pada kalangan remaja di perkotaan. Sudah
menjadi hal yang wajar apabila di masa modern saat ini banyak hadirnya kafe yang
bernuansa kekinian dan instagramable sebagai sebuah pilihan referensi tempat
nongkrong masyarakat perkotaan. Kriteria nongkrong sendiri adalah kegiatan
duduk bersantai berlama-lama di suatu tempat dengan durasi nongkrong yaitu
dengan durasi lama nongkrong dari 3 hingga 6 jam.

Pada kalangan remaja modern, nongkrong sudah menjadi salah satu bagian dari
gaya hidup mereka, fenomena tersebut sudah menjadi sebuah realita umum yang
terjadi di perkotaan, tak terkecuali terjadi pada khususnya di Kota Palembang dan
kota-kota besar lainnya. Peningkatan trend nongkrong di kafe sambil menikmati
fasilitas yang tersedia di kafe kota besar di Indonesia sudah mengalami peningkatan
sejak 5 tahun terakhir, hal tersebut berdampak pada banyak hadirnya kafe yang
bernuansa kekinian dan instagramable di kota-kota besar, khususnya juga terjadi
pada Kota Palembang.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan
(2019), jumlah restoran atau rumah makan yang ada di Kota Palembang yaitu

bekisaran 888 kafe maupun resto yang berada di Kota Palembang. Sejumlah kurang
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lebih 888 tempat makan tersebut diklasifikasikan kedalam beberapa jenis
restaurant yaitu ada juga cafe atau kedai kopi yaitu seperti Starbucks, Jco, Saviour
Kopi & Resto, Bumi7ujuh, Gunz Cafe dan masih banyak lagi. Data jumlah restoran
atau tempat makan tersebut mengalami peningkatan yang cukup pesat dalam 2
tahun terakhir, namun pada tahun 2015 hingga 2017 jumlah restoran atau rumah
makan tidak mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2015 berjumlah 446 restoran
atau tempat makan, tahun 2016 berjumlah 446 restoran atau tempat makan, pada
tahun 2017 berjumlah 446 restoran atau tempat makan, lalu pada tahun 2018 jumlah
data restoran atau tempat makan mengalami kenaikan yang cukup drastis yaitu
berjumlah 864 restoran atau tempat makan, lalu pada tahun selanjutnya terus
mengalami kenaikan yaitu berjumlah 888 restoran atau tempat makan per tahun
2019 di Kota Palembang. Jumlah tersebut sangat jauh berbeda dengan total jumlah
rumah makan yang ada di beberapa kabupaten di Sumatera Selatan lainnya. Di Kota
Palembang sendiri menurut data dari Kepala Bidang Perizinan, Non Perizinan,
Pembangunan dan Lingkungan total pengajuan perizinan tahun 2018 terdapat 2.759
pengajuan yaitu paling dominan di sektor hygienie dan sanitasi serta kepariwisataan
termasuk didalamnya yaitu di bidang kafe dan rumah makan (Stepy, dkk, 2019 :
1535).

Pada awal kemunculannya, kebiasaan nongkrong hanya dilakukan di warung
kopi biasa, dimana dalam kegiatan nongkrong dijadikan sebagai wadah individu
untuk saling berinteraksi bertukar informasi, sebagai saluran membangun relasi.
Namun pada era modern saat ini, kegiatan nongkrong di warung kopi tersebut
bergeser karena dilakukan di coffee shop atau kafe sehingga saat ini hal tersebut
dijadikan sebagai gaya hidup modern oleh masyarakat perkotaan khususnya pada
kalangan remaja akhir, salah satunya Kota Palembang, Sumatera Selatan.

Dahulu, kafe memiliki fungsi sosial yaitu sebagai salah satu saluran ruang
bertukar pikiran dan berinteraksi. Namun fungsi sosial tersebut bergeser dan
menjadi sebuah ajang gaya hidup baru di kalangan masyarakat konsumsi terutama
generasi milenial semenjak menjamurnya kafe yang bernuansa kekinian yang
dengan jelas memampangkan nama kafe kekinian pada gerai rumah makannya yang
mana konsep dari kafe kekinian tersebut adalah kafe yang berkonsep instagramable

serta menawarkan fasilitas penunjang kenyamanan lainnya untuk sekedar
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memanjakan mata tetapi dengan menu makanan dan minuman dengan price list
yang relatif lebih mahal daripada di warung biasa sehingga hanya mampu dinikmati
oleh individu yang berkemampuan ekonomi cukup tinggi (Estika, 2017).

Pola konsumsi penduduk saat ini tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
pokok atau nilai guna dari produk yang dibeli, tetapi juga nilai dan prestise yang
diperoleh melalui pembelian produk tersebut. Nongkrong di kafe terkenal dan
bernuansa kekinian di mall biasa ditafsirkan secara simbolis yaitu sebagai penanda
sebuah status sosial seseorang, tingkat ekonomi serta prestise individu. Dapat
dibilang bahwa kafe memiliki ciri dan pengaruh yang banyak terhadap pola hidup
individu maupun kelompok di kota-kota besar. Kebiasaan nongkrong di kafe
kekinian menjadi sebuah fenomena saat ini karena dinilai sebagai kebutuhan ajang
pengejaran akan pengakuan sosial atau semacam prestise untuk mempertahankan
status dirinya di lingkungan sosialnya. Sejalan dengan hasil penelitian dari
Herlyana (2012) dengan penelitiannya berjudul Fenomena Coffee Shop sebagai
Gejala Gaya Hidup Baru Kaum Muda mengatakan bahwa sebagian anak muda
menyukai gaya hidup yang cenderung berorientasi pada nilai kebendaan dan
prestise.

Jika secara fungsional, saat ini kafe telah mengalami peralihan atau pergeseran
sarat makna yaitu pergeseran pada nilai guna (use values) yang mengarah pada nilai
tanda (sign values) dibalik sekedar hanya kebiasaan nongkrongnya saja. Saat ini,
nongkrong di kafe bukan lagi menjadi kebutuhan fungsional setiap orang, tetapi
berbagai motivasi dan kepentingan yang lebih pribadi telah menjadi bagian dari
proses konsumsi di dalam ruang kafe (Jaenudin, 2015). Tidak hanya penggunaan
media sosial saja yang menjadi salah satu kebutuhan akan penunjang gaya hidup di
tengah masyarakat perkotaan tetapi mengunjungi kafe yang bernuansa kekinian
serta berkonsep instagramable sambil berinteraksi maupun berkumpul dengan in-
group maupun berstory ria lewat akun instagram nampaknya telah menjadi sebuah
gaya hidup masyarakat konsumsi khususnya kalangan remaja milenial perkotaan
saat ini.

Masyarakat perkotaan tidak lagi mengonsumsi benda semata-mata karena
kegunaan dan fungsinya saja, melainkan mengkonsumsi barang sesuai dengan sign,

symbol, dan gengsi. Melalui hal tersebut, setiap individu maupun kelompok dapat
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mendapatkan posisi mereka di masyarakat. Perilaku konsumsi sosial yang terjadi di
masa kini bukan hanya untuk mewujudkan nilai fungsional, tetapi juga untuk
memenuhi kebutuhan nilai simbolik (Estika, 2017). Disadari atau tidak, masyarakat
saat ini cenderung menjadi masyarakat konsumtif. Terlihat dari gaya berpakaian,
jenis ponsel dan kendaraan yang digunakan untuk transportasi pribadi, serta tempat
pertemuan (kedai kopi) yang dikunjungi, semuanya dianggap sebagai pameran diri.

Penelitian ini dilaksanakan di kafe-kafe yang ramai dikunjungi oleh para
remaja di Kota Palembang, yaitu Unsilent Cafe & Resto yang beralamat di Jalan.
Jaksa Agung R.Soeprapto No.2, 26 llr D.1, Kecamatan. Ilir Barat 1, Kota
Palembang. Lokasi penelitian kedua yaitu di Kedai Siru yang beralamat Jl.
Dipenogoro No.20, Talang Semut, Kec. Bukit Kecil, Kota Palembang. Lalu, lokasi
penelitian terakhir adalah di Kedai Dalu 2 yang beralamat JI. Residen Abdul Rozak
No.9, Kalidoni, Kec. Ilir Timur 11, Kota Palembang.

Alasan mengambil Kedai Siru dan Kedai Dalu 2 sebagai lokasi penelitian yaitu
karena kafe tersebut ramai dikunjungi oleh remaja di Kota Palembang serta kedua
kafe tersebut menjadi salah satu tempat referensi dan pilihan kafe remaja kekinian
yang ingin melakukan kegiatan nongkrong .Selain itu, tempat tersebut sesuai
dengan konsep kafe kekinian modern saat ini pilihan masyarakat urban, yaitu
interior kafe bernuansa instagramable, tempat untuk makan dan minum sajian cepat
saji, menyuguhkan suasana santai, menyediakan tempat indoor dan outdoor.
Adanya live music dan/atau lantunan lagu modern saat ini, serta dilengkapi dengan
fasilitas pendukung seperti wi-fi, permainan kartu, Uno, dan lain sebagainya.
Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid-19 dan dengan peraturan PPKM
yang ketat di seluruh Indonesia termasuk juga Kota Palembang, khususnya di lokasi

tempat penelitian yaitu Kedai Dalu dan Kedai Siru 2.

Sumber : Data Sekunder (2021)
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Berdasarkan fenomena diatas, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai
bagaimana praktik gaya hidup nongkrong remaja akhir di kafe kekinian, dan apa
representasi diri yang ingin diwujudkan oleh remaja akhir melalui gaya hidup

nongkrong di kafe kekinian.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian di atas, maka pertanyaan umum penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana gaya hidup nongkrong remaja akhir di
kafe kekinian?” serta pertanyaan khusus diantaranya sebagai berikut :
1. Bagaimana praktik gaya hidup nongkrong remaja akhir di kafe kekinian?
2. Apa representasi diri yang ingin diwujudkan oleh remaja akhir melalui gaya
hidup nongkrong di kafe kekinian ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.3.1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memahami gaya hidup
nongkrong remaja akhir di kafe.
1.3.2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :
a. Untuk memahami praktik gaya hidup nongkrong remaja akhir di
kafe kekinian
b. Untuk memahami representasi diri yang ingin diwujudkan oleh

remaja akhir melalui gaya hidup nongkrong di kafe kekinian

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka
manfaat yang bisa diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu sosial,

terutama dalam pengembangan kajian studi ilmu sosiologi dibidang
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Sosiologi Ekonomi yang dalam hal ini berkaitan dengan bentuk
konsumsi dan perkembangan gaya hidup masyarakat.
b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi dalam

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan gaya hidup.

1.4.2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan kebijakan sosial terkait dengan gaya hidup remaja

perkotaan yang cenderung konsumtif.
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